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ABSTRACT  

 

Shallot (Allium cepa) is an important horticultural commodity in Indonesia; however, its production has not yet met 

the national consumption demand. Shallot productivity is strongly influenced by soil physical conditions, particularly bulk 

density, particle density, and porosity. Improving soil conditions can be achieved through the application of biochar and compost 

combinations as soil amendments and nutrient sources. Biochar plays an important role in enhancing soil structure, porosity, 

and aggregation, thereby improving nutrient distribution and availability. The utilization of durian peel as a raw material for 

biochar also provides an alternative approach for managing agricultural waste in Lampung Province. This study aimed to 

determine the optimum formulation of durian peel biochar and compost combinations for improving soil physical properties and 

enhancing the vegetative growth of shallot. The experiment was arranged using a factorial Randomized Block Design (RBD) 

with compost application rates of 10, 20, and 30 ton ha⁻¹ and durian peel biochar rates of 5%, 10%, and 15%. The observed 

parameters included the number of leaves, plant height, vegetative growth rate, bulk density, and soil porosity. The optimum 

formulation was obtained from the combination of 30 ton ha⁻¹ compost and durian peel biochar, which significantly improved 

shallot vegetative growth and soil bulk density. 
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ABSTRAK  

 

 Tanaman bawang merah (Allium cepa) merupakan komoditas hortikultura penting yang produksinya belum mampu 

memenuhi kebutuhan konsumsi nasional. Produktivitas bawang merah sangat dipengaruhi oleh kondisi fisik tanah, terutama bulk 

density, particle density, dan porositas. Perbaikan kondisi tanah dapat dilakukan melalui kombinasi biochar dan pupuk kompos 

sebagai pembenah tanah serta sumber unsur hara. Biochar berperan dalam memperbaiki struktur, porositas, dan agregasi tanah 

sehingga meningkatkan ketersediaan unsur hara. Pemanfaatan kulit durian sebagai bahan baku biochar juga menjadi alternatif 

pengelolaan limbah pertanian di Provinsi Lampung. Penelitian ini bertujuan menentukan formulasi optimum kombinasi biochar 

kulit durian dan pupuk kompos dalam memperbaiki sifat fisik tanah serta meningkatkan pertumbuhan vegetatif bawang merah. 

Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial dengan perlakuan dosis pupuk kompos (10, 20, dan 30 

ton ha-1) serta biochar kulit durian (5, 10, dan 15%). Parameter pengamatan meliputi jumlah daun, tinggi tanaman, laju 

pertumbuhan vegetatif, bulk density, dan porositas tanah. Formulasi terbaik diperoleh pada kombinasi pupuk kompos 30 ton    

ha-1 dan biochar kulit durian yang mampu meningkatkan pertumbuhan vegetatif bawang merah serta memperbaiki bulk density 

tanah. 

 

Kata Kunci: bawang merah, biochar, kerapatan isi, kulit durian, porositas  

 

PENDAHULUAN  

 

 Tanaman bawang merah (Allium cepa) merupakan 

salah satu komoditas utama dalam bidang hortikultura. 

Berdasarkan data BPS (2026), produksi nasional bawang 

merah pada tahun 2025 mencapai 2.18 juta ton atau naik 

4.82% dari tahun sebelumnya. Namun, hasil produksi ini 

belum mampu memenuhi tingkat konsumsi bawang merah 

yang naik mencapai 17% dari tahun sebelumnya. 

Disamping itu, angka impor bawang merah pada tahun 2025 

mencapai 5.6 juta ton atau 2 kali angka produksi bawang 

merah Indonesia. 

 Produksi umbi bawang merah sangat berkaitan 

dengan kondisi fisik tanah yang dapat menunjang 

pertumbuhan dan perkembangan sistem perakaran secara 

optimal. Simanungkalit et al. (2019) menyatakan selain 

unsur hara dan dan nutrisi, tanaman bawang merah juga 

memerlukan dengan kondisi fisik tanah yang dapat 

mendukung sistem perakarannya. Menurut Jayanti et al. 

(2026), budidaya konvensional bawang merah seringkali 

melakukan irigasi tanpa memperhatikan kondisi tanah. 

Sehingga, menyebabkan tanah menjadi jenuh dan 

menghambat pertumbuhan tanaman bawang merah (Amare 

et al. 2024; Wudil et al. 2023). Selain itu, penggunaan 

pupuk anorganik secara terus-menerus tanpa memerhatikan 

kondisi tanah dapat menghasilkan faktor pembatas yang 

mampu menghambat pertumbuhan tanaman bawang merah 

(Tahat et al. 2020). 

 Kondisi tanah yang tidak baik merupakan faktor 

pembatas tumbuhnya tanaman, salah satunya adalah sifat 

fisik tanah.  Sifat fisik tanah merupakan salah satu faktor 

lingkungan yang sangat mempengaruhi jumlah air dan 
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udara dalam tanah dan secara tidak langsung mempengaruhi 

kapasitas suplai hara tanaman. Sifat ini juga akan 

mempengaruhi tanah untuk produktivitas yang optimal. 

Sifat fisik tanah yang dapat menunjang perkembangan akar 

awal bawang merah adalah bulk density, particle density 

dan porositas (Nugroho et al., 2023). Bulk density, particle 

density dan porositas merupakan kombinasi sifat fisik tanah 

yang dapat mencerminkan ruang pori tanah (Zanutel et al., 

2024). 

 Proses perbaikan sifat fisik tanah erat kaitannya 

dengan penggunaan biochar. Menurut Zanutel et al. (2024), 

biochar yang merupakan bahan pembenah tanah dapat 

memperbaiki struktur, porositas dan agregat tanah sehingga 

dapat meningkatkan penyebaran unsur hara. Biochar 

didapatkan dengan melakukan proses pirolisis dari suatu 

bahan organik. Salah satu bahan organik yang berpotensi 

dimanfaatkan sebagai bahan baku biochar adalah limbah 

kulit durian. Menurut data BPS (2026), produksi durian di 

Provinsi Lampung mencapai 700 kuintal atau hampir 75% 

dari berat buah merupakan limbah kulit durian. Sehingga, 

pemanfaatan limbah kulit durian sebagai bahan baku dapat 

mengurangi ketersediaan limbah di Provinsi Lampung. 

Pada penelitian Pakpahan et al. (2020), aplikasi biochar 

kulit durian yang diperkaya pupuk kompos tidak hanya 

memperbaiki struktur tanah, tetapi juga meningkatkan 

pertumbuhan tanaman bawang merah. Berdasarkan latar 

belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui formulasi yang efektif dan seimbang dalam 

memperbaiki sifat fisik tanah seperti porositas dan bulk 

density serta meningkatkan pertumbuhan vegetatif tanaman 

bawang merah. 

 

BAHAN DAN METODE  

 

Penelitian ini dilaksanakan di kebun percobaan 

Politeknik Negeri Lampung, Kel. Rajabasa Raya, Kec. 

Rajabasa, Kota Bandar Lampung, Provinsi Lampung. 

Penelitian disusun dengan Rancangan Acak Kelompok 

(RAK) faktorial. Faktor pertama adalah dosis pupuk 

kompos (B) terdiri dari empat taraf, yaitu 0 ton ha-1, 10 ton 

ha-1, 20 ton ha-1, dan 30 ton ha-1. Faktor kedua adalah dosis 

biochar limbah kulit durian (D) terdiri dari empat taraf, 

yaitu 0%, 5%, 10%, 15%. Setiap perlakuan diulang 

sebanyak tiga kali, sehingga didapatkan 48 satuan 

percobaan. Luas plot setiap satuan percobaan adalah 1 m2, 

setiap satuan percobaan terdapat 25 tanaman dan 9 tanaman 

dijadikan sampel. Total populasi bawang merah adalah 

1,200 tanaman dan total sampel adalah 432 tanaman. Data 

yang diperoleh dianalisis dengan analisis ragam pada taraf 

5% jika berpengaruh nyata dilakukan uji lanjut 

menggunakan uji DMRT. 

 

Pembuatan Biochar dan Pengayaan Pupuk Organik 

dengan Biochar  

 

 Pembuatan biochar diawali dengan mencacah 

limbah kulit durian dan dikeringkan hingga kadar airnya 

berkurang. Selanjutnya dilakukan pirolisis di dalam drum 

tertutup pada suhu 350-450 oC selama 4-6 jam. Hasil 

pirolisis, biochar dicampurkan dengan pupuk organik 

bokasi sesuai dengan dosis yang ditentukan menggunakan 

mixer dan diinkubasi selama satu minggu. Setelah satu 

minggu, pupuk organik yang diperkaya biochar siap 

digunakan.  

 

Aplikasi Pupuk Kompos yang Diperkaya Biochar 

 

 Aplikasi pupuk organik yang diperkaya biochar 

dilakukan pada awal sebelum penanaman. Pengaplikasian 

dilakukan dengan meletakan pupuk organik yang diperkaya 

biochar diatas plot satuan percobaan sesuai dosis yang 

sudah ditentukan sesuai perlakuan. Setelah itu dicampur 

dengan tanah sampai merata. Sehingga didapatkan 13 

perlakuan, yaitu 

 
Tabel 1. Kombinasi perlakuan dosis pupuk kompos dan biochar 

kulit durian  

Perlakuan Dosis 

P0 Tanpa Kompos + Tanpa Biochar 

P1 Kompos 10 ton ha-1 

P2 Kompos 20 ton ha-1 

P3 Kompos 30 ton ha-1 

P4 Kompos 10 ton ha-1 + 5% Biochar 

P5 Kompos 10 ton ha-1 + 10% Biochar 

P6 Kompos 10 ton ha-1 + 15% Biochar 

P7 Kompos 20 ton ha-1 + 5% Biochar 

P8 Kompos 20 ton ha-1 + 10% Biochar 

P9 Kompos 20 ton ha-1 + 15% Biochar 

P10 Kompos 30 ton ha-1 + 5% Biochar 

P11 Kompos 30 ton ha-1 + 10% Biochar 

P12 Kompos 30 ton ha-1 + 15% Biochar 

 

Penanaman dan Pemeliharaan 

 

 Benih umbi bawang merah ditanam pada plot 

percobaan yang telah diaplikasikan biochar yang diperkaya 

pupuk organik dengan jarak tanam 20 x 20 cm. Sebelum 

penanaman bagian atas umbi dipotong kurang lebih 

sepertiga bagian. Setiap lubang tanam ditanam satu benih 

umbi. Benih umbi bawang merah yang ditanam memiliki 

kriteria yang sehat dan bebas dari organisme pengganggu 

tanaman (OPT). Pemeliharaan yang dilakukan adalah 

penyiraman, penyiangan gulma, pemupukan dan 

pengendalian OPT. Penyiraman dilakukan dua kali sehari 

bila tidak terjadi hujan. Penyiangan gulma dilakukan secara 

manual dan mekanis dengan mencabut rumput yang berada 

lahan pertanaman. Pemupukan dilakukan satu minggu 

sekali, menggunakan pupuk NPK dengan dosis 3 gram per 

tanaman setiap aplikasi. Sedangkan pengendalian OPT 

dilakukan dengan dua cara yaitu secara kultur teknis dan 

penggunaan pestisida kimia jika terjadi lonjakan serangan. 

 

Pengambilan Sampel Tanah 

 

 Sampel tanah diambil sebanyak 3 kali di setiap plot 

satuan percobaan pada saat sebelum aplikasi biochar yang 

diperkaya pupuk organik dan setelah 4 MST. Setiap sampel 

tanah yang diambil dilakukan uji Bulk Density dan Particle 

Density. Parameter porositas ditentukan dengan 

menggunakan rumus berikut: 

𝑃𝑜𝑟𝑜𝑠𝑖𝑡𝑎𝑠 (%) = (1 −
𝐵𝑢𝑙𝑘 𝐷𝑒𝑛𝑠𝑖𝑡𝑦

𝑃𝑎𝑟𝑡𝑖𝑐𝑙𝑒 𝐷𝑒𝑛𝑠𝑖𝑡𝑦
)  𝑥 100% 

 

Pengamatan 
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 Variabel yang diamati pada pertumbuhan vegetatif 

adalah jumlah daun, tinggi tanaman (cm), laju pertumbuhan 

tinggi tanaman dan laju pertumbuhan jumlah daun.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 Berdasarkan Tabel 2, perlakuan hanya 

memberikan pengaruh nyata pada parameter laju 

pertumbuhan tanaman bawang merah khususnya pada 

4MST. Perlakuan P3 secara konsisten memberikan 

peningkatan pada pada seluruh parameter, yaitu tinggi 

tanaman, jumlah daun, laju pertumbuhan tinggi tanaman, 

dan laju pertumbuhan jumlah daun. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Ruhimat et al. (2023), penggunaan pupuk 

kompos mampu memaksimalkan pertumbuhan vegetatif 

tanaman bawang merah karena mengandung bakteri dan 

fungi yang melimpah. Sehingga, laju pertumbuhan tinggi 

tanaman dan jumlah daun tanaman bawang merah hingga 4 

MST menjadi lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan 

lain. Wan et al. (2021) melaporkan kandungan mikrob 

tanah berperan penting dalam ekosistem tanah, tidak hanya 

sebagai agen dekomposer, tetapi dapat mendorong proses 

penyerapan nutrisi oleh akar. Pupuk kompos juga memiliki 

kemampuan dalam memperbaiki karakteristik tanah dan 

mengurangi pencucian hara (Sopha, 2020). Sehingga, tanah 

yang diaplikasikan pupuk kompos akan menjadi lebih stabil 

dalam menopang ruang hidup untuk tanaman. Seperti yang 

dilaporkan oleh Zhang et al. (2014), aplikasi pupuk kompos 

dapat meningkatkan sifat fisik dan kimia tanah karena 

mengandung senyawa organik yang berpengaruh positif 

terhadap sifat biologi tanah. Sifat sifat fisik tanah yang 

dipengaruhi adalah porositas, kelembaban, dan stabilitas 

agregat tanah dimana perubahan ini akan mempermudah 

akar tanaman bawang merah mendapatkan nutrisi (Ho et al. 

2022). 

 Perlakuan P8, P9, dan P12 yang merupakan 

kombinasi antara pupuk kompos dan biochar kulit durian 

hanya mampu meningkatkan tinggi tanaman bawang merah 

mengimbangi P3 hingga mencapai 42 cm, namun menurun 

pada parameter jumlah daun. Hal ini berbanding terbalik 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Ngindi et al. (2022) 

menyampaikan biochar dan pupuk kompos merupakan 

kombinasi yang paling baik dalam meningkatkan 

pertumbuhan vegetatif bawang merah. Hal ini dipengaruhi 

karena biochar merupakan material berpori yang stabil dan 

kaya karbon dan pupuk kompos mengandung bahan organik 

terurai yang menyediakan nutrisi dan mikroorganisme 

bermanfaat (Qian et al. 2023). Sehingga, apabila biochar 

dan kompos diaplikasikan secara bersamaan, keduanya 

berpotensi memberikan hasil yang lebih baik dibandingkan 

penggunaan biochar atau kompos secara terpisah. Biochar 

berperan meningkatkan retensi hara, kapasitas menahan air, 

kemampuan tanah dalam menyangga pH, serta stabilitas 

karbon dan kompos menyediakan unsur hara yang lebih 

mudah tersedia bagi tanaman dan mendukung aktivitas 

biologis tanah (Qian et al. 2023). Kombinasi keduanya 

dapat menciptakan kondisi tanah yang lebih subur, 

mendukung pertumbuhan akar, dan meningkatkan 

pertumbuhan serta hasil tanaman bawang merah. 

 Kombinasi pupuk kompos dan biochar tidak 

menunjukkan hasil yang berbeda nyata pada seluruh 

parameter. Hal ini diduga karena dosis biochar dan pupuk 

kompos yang belum cukup untuk meningkatkan 

pertumbuhan bawang merah. Penelitian yang sama sudah 

dilakukan oleh Ngindi et al. (2022) dimana dosis biochar 

dan pupuk kompos yang digunakan adalah 10 ton  ha-1 dan 

5 ton ha-1 serta Situmeang (2017) dengan dosis biochar dan 

pupuk kompos yang digunakan adalah 20 ton ha-1 dan 10 

ton ha-1. 

 Perlakuan P0 berfungsi sebagai kontrol 

menunjukkan hasil pertumbuhan yang cukup baik dan 

mampu mengimbangi P3. Perlakuan P0 yang merupakan 

perlakuan tanpa aplikasi biochar, pupuk kompos ataupun 

kombinasi biochar dan pupuk kompos namun tetap 

memiliki pengaruh yang lebih besar dibandingkan dengan 

perlakuan kombinasi pupuk kompos dan biochar. Hal ini 

terjadi diduga karena kondisi fisik tanah setelah diolah  

sudah dalam kondisi yang baik dan mampu mendukung 

pertumbuhan tanaman bawang merah. Hal ini 

memungkinkan akar tanaman bawang merah mampu 

menyerap nutrisi ataupun hara secara maksimal. 

 
Tabel 2. Respon pertumbuhan vegetatif bawang merah (Allium cepa) pada berbagai kombinasi dosis perlakuan 

Perla- 

kuan 

Tinggi Tanaman Jumlah Daun Laju Pertumbuhan Tinggi Tanaman Laju Pertumbuhan Jumlah Daun 

1 MST 4 MST 1 MST 4 MST 2MST 3MST 4MST 2MST 3MST 4MST 

P0 6.82 38.21 6.82 29.47 13.46 8.50 4.65 ab 6.27 8.04 8.33 a 

P1 6.94 38.68 6.94 29.20 14.22 8.75 4.20 b 7.17 8.18 6.90 ab 

P2 7.16 37.59 7.16 30.22 13.81 8.14 4.14 b 7.40 7.91 7.75 ab 

P3 7.36 42.35 7.36 32.20 15.19 9.37 6.50 ab 7.46 8.99 8.40 a 

P4 7.30 39.57 7.30 30.59 14.67 8.38 5.08 ab 7.48 9.19 6.63 b 

P5 6.59 40.61 6.59 27.00 13.72 9.90 5.45 ab 7.04 8.37 5.00 c 

P6 6.45 40.78 6.45 31.37 14.61 8.98 6.40 ab 7.85 9.19 7.89 ab 

P7 6.82 41.89 6.82 30.19 15.51 8.98 5.30 ab 7.37 9.00 7.00 ab 
P8 6.56 42.30 6.56 28.48 15.41 8.69 6.30 ab 8.04 9.00 4.89 c 

P9 7.00 42.27 7.00 27.67 14.56 8.51 7.50 a 7.11 8.56 5.00 c 

P10 6.96 41.63 6.96 29.71 15.55 8.58 5.90 ab 7.63 8.13 7.00 ab 

P11 7.26 41.90 7.26 28.92 15.42 9.15 5.90 ab 6.70 7.81 7.15 ab 

P12 7.65 43.22 7.65 30.68 14.43 10.47 5.90 ab 10.65 5.38 7.00 ab 

Keterangan: P0: tanpa kompos+tanpa biochar; P1: kompos 10 ton ha-1; P2: kompos 20 ton ha-1; P3: kompos 30 ton ha-1; P4: kompos 10 ton ha-

1+5% biochar: P5: kompos 10 ton ha-1+10% biochar; P6: kompos 10 ton ha-1+15% biochar; P7: kompos 20 ton ha-1+5% biochar; P8: kompos 

20 ton ha-1+10% biochar; P9: kompos 20 ton ha-1+15% biochar; P10: kompos 30 ton ha-1+5% biochar; P11: kompos 30 ton ha-1+10% biochar; 

P12: kompos 30 ton ha-1+15% biochar; huruf yang berbeda menunjukkan perbedaan nyata pada nilai rata-rata antarperlakuan menurut uji 

DMRT 

 

 
Tabel 3. Respon Sifat Fisik Tanah terhadap Kombinasi Biochar Kulit Durian dan Pupuk Kompos 
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Perlakuan 
Sebelum Aplikasi Setelah Aplikasi 

Kerapatan Isi (g cm-3) Porositas (%) Kerapatan Isi (g cm-3) Porositas (%) 

P0 1.28 44.35 1.21 abcd 48.86 

P1 1.55 33.76 1.44 a 36.28 

P2 1.38 39.47 1.05 bcd 50.93 

P3 1.43 36.73 1.00 cd 53.49 

P4 1.20 48.28 1.13 bcd 48.65 

P5 1.60 32.20 1.28 abc 43.86 

P6 1.30 43.23 1.16 abcd 45.28 

P7 1.57 32.91 0.99 cd 56.39 

P8 1.24 46.09 1.24 abcd 47.68 

P9 1.48 36.75 1.33 ab 40.63 

P10 1.34 41.48 1.20 abcd 47.60 

P11 1.50 36.44 1.18 abcd 45.87 

P12 1.19 48.03 0.95 d 55.19 

Keterangan: P0: tanpa kompos+tanpa biochar; P1: kompos 10 ton ha-1; P2: kompos 20 ton ha-1; P3: kompos 30 ton ha-1; P4: kompos 10 ton  

ha-1+5% biochar: P5: kompos 10 ton ha-1+10% biochar; P6: kompos 10 ton ha-1+15% biochar; P7: kompos 20 ton ha-1+5% biochar; P8: kompos 

20 ton ha-1+10% biochar; P9: kompos 20 ton ha-1+15% biochar; P10: kompos 30 ton ha-1+5% biochar; P11: kompos 30 ton ha-1+10% biochar; 
P12: kompos 30 ton ha-1+15% biochar; huruf yang berbeda menunjukkan perbedaan nyata pada nilai rata-rata antarperlakuan menurut uji 

DMRT 

 

 Berdasarkan Tabel 3, perlakuan hanya berbeda 

nyata pada parameter kerapatan isi setelah aplikasi. Secara 

keseluruhan, seluruh perlakuan yang dilakukan selama 4 

MST pada tanaman bawang merah dapat mengurangi nilai 

kerapatan isi di semua satuan percobaan. Penurunan nilai 

kerapatan isi akan berbanding terbalik dengan nilai 

porositas. Menurut Waruwu dan Buulolo (2024), kerapatan 

isi tanah menggambarkan kepadatan tanah dengan satuan 

massa tanah per unit volume. Semakin tinggi nilai bulk 

density menunjukkan tanah yang padat, sehingga akan 

mengurangi kemampuan tanah untuk menahan air dan 

menghambat pertumbuhan akar tanaman (Weil dan Brady, 

2016).  

 Secara keseluruhan, pada 13 satuan percobaan 

yang dilakukan memiliki nilai kerapatan isi diatas 1.19 – 

1.60 g cm-3. Menurut Fatimah (2023), nilai 1.20 – 1.60 g 

cm-3 tergolong tanah yang padat, namun masih tetap bisa 

mendukung pertumbuhan tanaman. Angka porositas pada 

seluruh perlakuan berkisar 30-40%, hal ini menggambarkan 

bahwa tanah sudah memiliki kemampuan awal tanah dalam 

mendukung pertumbuhan tanaman. 

 Perlakuan P12 dianggap sebagai perlakuan terbaik 

karena mampu menurunkan kerapatan isi tanah menjadi 

0.95 g cm-3
 yang menjadi nilai kerapatan isi paling rendah. 

Seperti yang disebutkan oleh Hardjowogeno (2015), nilai 

kerapatan isi tanah yang <1.2 g cm-3 dapat memudahkan 

perkembangan akar tanaman dalam menyerap unsur hara di 

dalam tanah. Perlakuan P12 merupakan perlakuan dengan 

kombinasi pupuk kompos dengan biochar yang paling 

banyak dibandingkan perlakuan lain. Kombinasi pupuk 

kompos dan biochar dapat meningkatkan penyerapan 

nutrisi tanah terutama nitrogen, fosfor, dan kalium yang 

sangat penting untuk pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman (Fahlakar et al., 2023). Selain itu, penggunaan 

pupuk kompos berperan sebagai sumber bahan organik dan 

nutrisi yang kaya bagi tanaman ataupun mikrofauna 

lainnya. Hal ini sejalan dengan penelitian Liang et al. 

(2024); Killa dan Jawang (2024) dan Istiqomah et al. (2022) 

bahwa semakin tinggi dosis biochar dan pupuk kompos 

yang dikombinasikan dapat memaksimalkan pertumbuhan 

dan perkembangan tanaman bawang merah. 

 Berdasarkan Tabel 3, pengamatan porositas 

setelah aplikasi tertinggi didapatkan pada perlakuan P7 

adalah 56.39%. Namun, perlakuan ini tidak bisa dikatakan 

terbaik karena pada parameter kerapatan isi tanah setelah 

aplikasi masih dibawah dari P12. Sehingga, perlakuan P12 

tetaplah menjadi perlakuan terbaik karena angka terendah 

pada kerapatan isi tanah setelah aplikasi dan angka 

porositas yang mencapai 55%. Tingginya nilai porositas 

tidak bisa dikatakan sebagai hasil terbaik, karena tanah yang 

memiliki porositas yang tinggi artinya tanah tersebut tidak 

memiliki kemampuan dalam menahan air. Menurut USDA 

(2019), angka porositas >55% dapat dikatakan mengandung 

bahan organik yang tinggi, namun banyak terbentuk 

makropori air sehingga tidak memiliki kemampuan 

menahan air atau tanah mudah kering. 

 

SIMPULAN 

 

Kombinasi pupuk kompos dan biochar kulit durian 

mampu meningkatkan pertumbuhan vegetaif bawang merah 

dan memperbaiki sifat fisik tanah. Dosis pupuk kompos 30 

ton ha-1 dan kombinasi pupuk kompos 30 ton ha-1 dan 15% 

biochar kulit durian mampu mendukung laju pertumbuhan 

tanaman bawang merah. Selain itu, kombinasi pupuk 

kompos 30 ton ha-1 dan 15% biochar kulit durian mampu 

menurunkan kerapatan isi tanah dan meningkatkan 

porositas tanah mencapai 55.19%. Sehingga, formulasi 

terbaik yang didapatkan adalah kombinasi pupuk kompos 

30 ton ha-1 dan 15% biochar kulit durian karena secara 

keseluruhan mendukung pertumbuhan vegetatif bawang 

merah dan memperbaiki kualitas sifat fisik tanah. 
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